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Abstract: The objectives of this research are 1.) Find out how to apply the PjBL (Project-based 

Learning) learning model in improving Indonesian language learning outcomes at elementary 

school level. 2.) Find out how to improve Indonesian language learning outcomes through the 
PjBL model. This research is classroom action research (PTK) carried out using cycle and 

recycling techniques. Each cycle consists of several steps including planning, implementation, 

observation and reflection. The subjects of this research were students in class V of SDN 5 Baosan 
Kidul, totaling 19 boys, 8 and 11 girls. Data sources come from teachers, students and the 

learning process. Data collection techniques use test techniques, observation, interviews, 

documentation. The results of the research show that: (1) Student learning outcomes in 
Indonesian language learning have increased which can be seen from the learning outcomes in 

each cycle. This is due to the use of learning models that suit students' needs. (2) In the Pre-Cycle, 

initial learning results show the teacher's failure to implement learning. The average class score 

is only 78% with a Minimum Completion Criteria (KKM) score of 75, with only 7 students 
completing the learning outcomes and 12 students completing the study results. Cycle 1, the 

teacher changes the assisted learning model by using the PjBL learning model. In the cognitive 

domain, an average score was obtained with a completeness percentage of 78%. With complete 
learning results, there were 8 students who had not completed it, there were 11 students. In the 

affective domain, an average of 67% was obtained, in the psychomotor domain, an average of 

73% was obtained. The learning outcomes in cycle II experienced a significant increase from 
cycle 1, obtaining a cognitive score with an average of 88 and a completion percentage of 87%. 

Based on the results of the completed study, there were 17 students, 2 students had not completed 

it. In the affective domain, students experienced a very good change in attitude from cycle 1, 

reaching an average of 91, with a completion percentage of 100. 
Keywords: Project Based Learning, Learning Outcomes, Indonesian 

 

Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah 1.) Mengetahui bagaimana penerapan model 
pembelajaran PjBL (Project- based Learning) dalam meningkatkan hasil belajar bahasa 
Indonesia di tingkat SD. 2.) Mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar Bahasa 
Indonesia melalui model PjBL. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilakukan dengan teknik siklus dan berdaur ulang. Setiap siklus terdiri dari beberapa 
langkah  meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa adalah siswa kelas V SDN 5 Baosan Kidul yang berjumlah 19 laki-laki 8 dan 11 
perempuan. Sumber data berasal dari guru, siswa, dan proses pembelajaran. Teknik 
pengumpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Hasil belajar siswa pada 
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pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari hasil 
belajar pada setiap siklusnya. Hal ini dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa (2) Pada Pra Siklus, pembelajaran awal hasil belajar 
menunjukkan ketidak berhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Nilai rata-rata 
kelas hanya 78% dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 75, dengan hasil 
belajar yang tuntas hanya 7 siswa danyang belum tuntas ada 12 siswa. Siklus 1, guru 
mengubah model pembelajaran yang dibantu dengan menggunakan model pembelajaran 
PjBL. Pada ranah kognitif diperoleh nilai rata-rata dengan presentase ketuntasan 78%. 
Dengan hasil belajar yang tuntas ada 8 Siswa yang belum tuntas ada 11 Siswa.Pada ranah 
afektif diperoleh rata-rata 67%, pada ranah psikomotirik diperoleh rata-rata73%. Hasil 
belajar pada siklus II ini mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus 1, diperoleh nilai 
kognitif dengan rata-rata 88 dan presentase ketuntasan 87%. Dengen hasil belajar yang 
tuntas ada 17 siswa yang belum tuntas 2 siswa. Pada ranah afektif siswa mengalami 
perubahan sikap yang sangat baik dari siklus 1, yaitu mencapai rata-rata 91, dengan 
presentase ketuntasan 100. 
 
Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Menurut Sulistiyani (2018) model pembelajaran Project based learning (PJBL) 
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai tujuannya. Pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL) memfokuskan pada aktivitas peserta didik yang berupa pengumpulan informasi 
dan pemanfaatannya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan 
siswa itu sendiri maupun bagi orang lain, namun tetap terkait dengan SK, KD 
kurikulum. Nurhadiyati, Rusdinal, and Fitria (2020) menyampaikan bahwa model 
Project Based Learning merupakan model pembelajaran inovatif dengan melibatkan 
peran peserta didik secara aktif untuk pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai 
dinamika dan tantangan yang perlu diatasi, terdiri dari sistem formal dan non-formal. 
Meskipun telah berusaha menyamakan akses pendidikan, masih ada kekurangan yang 
harus diperbaiki (Noor 2018). Tujuan pendidikan nasional menjadi dasar bagi semua 
tingkat pendidikan di Indonesia, dengan upaya reformasi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Meskipun tantangan masih ada, ada komitmen untuk meningkatkan akses 
dan kualitas pembelajaran bagi generasi muda. Salah satu pendidikan dalam 
mencerdaskan anak bangsa adalah mata pelajaran bahasa Indonesia, di mana mata 
pelajaran ini menjadi bagian paling dasar dan paling utama. Liando (2020) pendidikan 
adalah sebuah proses yang memberikan paham- paham bagi para peserta didik. 
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 
terdapat di kurikulum merdeka. Pelajaran Bahasa Indonesia penting untuk dipelajari 
karena bahasa mempunyai peran inti pada berkembangnya kemampuan sosial, 
emosional, dan intelektual peserta didik serta menjadi pendukung atau menambah 
suatu peluang keberhasilan ketika belajar segala bidang studi (Maulida, 2022:27). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar merupakan upaya dalam 
meningkatkan pengembangan sumber daya manusia yang menjadi landasan bagi 
Pendidikan selanjutnya. Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan tidak selalu 
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berjalan lancar, akan ada hambatan-hambatan maupun kesulitan yang akan dihadapi 
oleh guru dalam mengajar maupun kesulitan peserta didik dalam belajar.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PenelitianTindakan Kelas (PTK) 
atau classroom action research.Model penelitian inimenggunakan model dari Kurt Lewin 
yang melalui empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Menurut 
Kunandar (2010) bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan kegiatan refleksi sadar 
yangdilakukan dalam dunia pendidikan untuk memperbaiki dan mendapatkanjawaban 
yang konkrit. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Baosan Kidul. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Mengenai materi Bahasa Indonesia 
pantun pada saat sebelum penelitian, pelaksanaan penelitian dan sesudah penelitian. 
Sedangkan pada kegiatan observasi terdapat pedoman sebagai instrument pengamatan. 
Lembar observasi digunakan peneliti sebagai pedoman melakukan observasi atau 
pengamatan guna memperoleh data yang akurat dalam pengamatan. Selain itu lembar 
observasi digunakan sebagai monitoring dan mengevaluasi setiap tindakan agar kegiatan 
observasi dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Dari hasil tes, guru dapat mengambil 
keputusan terhadap kemampuan dan pemahaman siswa mengalami kemajuan atau tidak 
pada setiap siklusnya.  

Adapun kerja sama yang dilakukan antara peneliti dan guru kelas sebagai observer 
dalam proses pembelajaran, dari hasil observasi dan refleksi yang dilakukan bersama guru 
kelas menjadi tolak ukur dalam mengambil tindakan setelah proses pembelajaran dan 
menjadi acuan dalam membuat rancangan pembelajaran dilakukan. Sumber penelitian 
dilakukan pada siswa kelas V di SDN 5 Baosan Kidul dengan jumlah siswa secara 
keseluruhan sebanyak 19 siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 8 perempuan. Seluruh 
siswa kelas V digunakan sebagai objek penelitian. 
 Hasil yang diperoleh akan dianalisi menggunakan kualitatif deskripsi yang 
diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru serta dianalisis menggunakan 
kuantitatif sederhana yang diperoleh dari tes hasil belajar dengan rumus rata-rata dan 
persentase. Hasil perhitungan persentase ketuntasan yang diperoleh dikualifikasikan 
berdasarkan Tabel 1.1 
 

Interval Nilai Kategori Kategori 
90-100 A Sangat Baik 
80-89 B Baik 
70-79 C Cukup 
0-69 D Perlu Bimbingan 

 
Sumber: Rustiyarso dan Wijaya 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Surya dkk (2018). 
Dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasannya peningkatan hasil belajar 
dam kreatifitas dapat diupayakan dengan menggunakan model pembelajaran (PjBL) pada 
peserta didik kelas V SDN 5 Baosan Kidul. 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan yang 
dapat dilihat dari hasil belajar pada setiap siklusnya. Hal ini dikarenakan penggunaan 
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sesuai dengan penelitian yang 
diper4oleh hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sudah meningkat, sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Surya et al.,2018) bahwa penggunaan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL)dapat meningkatan hasil belajar dan kreatifitas siswa dalam 
pembelajaran dibuktikan dalamperolehan hasil belajar meningkat, dimana terdapat 
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kenaikan presentaseketuntasan pada hasil belajar setiap siklus. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PjBL pada pembelajaran BahasaIndonesia sangatlah berpengaruh besar 
terhadap keberhasilan belajar siswa. Hanya saja ada proses awal penerapannya 
membutuhkan waktu untuk menjelaskan bagaimana penerapan model pembelajaran 
PjBLsebagai penunjang kenaikan hasil belajar siswa.  
 Berdasarkan hasil penelitian dilapangan sebanyak 2 siklus dengan menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, adapaun hasil dan pembahasan yang tertuang adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Tahap awal yang dilakukan adalah perencanaan tindakan. Pada siklus 1 ini peneliti 
mempersiapkan dan menyusun rancangan-rancangan yang akan digunakan pada 
pelaksanaan tindakan kelas dengan materi pantun. Persiapan pada pelaksanaan siklus 1 
diantaranya yaitu dengan menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning ,soal evaluasi, Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), dan materi pembelajaran mengenai Pantun. Adapun hasil proses 
pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 4.3 Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus 1 

 

Kategori Rentang Jumlah Siswa 

1 91-100 3 

2 81-90 5 

3 71-80 3 

4 61-70 5 

5 51-60 1 

6 40-50 2 

Jumlah Nilai 1472  

Rata-rata 77,47 
Tabel 4.4 Kategori Ketuntasan Siswa Siklus 1 
 

Kategori Presentase Jumlah Siswa 

Tuntas 48,30% 8 

Tidak Tuntas 54,62% 11 

 
      Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN 5 
Baosan Kidul pada pra siklus mencapai rata-rata 78. Dengan rincian dari 19 siswa, yang 
nilainya tuntas ada 8 siswa dengan persentase 48,30% dan yang tidak tuntas 11 siswa 
dengan persentase 54,62%. 
 
2. Siklus II 

guru melaksanakan perbaikan lagi dengan menerapkan model pembelajaran PjBL 

karena hasil belajar pada siklus sebelumnya dirasa kurang memuaskan. Pada siklus 

II ini siswa diberikan penguat materi agar memahami materi yang diajarkan. Hasil belajar 

pada siklus II ini mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus 1, diperoleh nilai 
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kognitif dengan rata-rata 88 dan presentase ketuntasan 87%. Dengen hasil belajar yang 

tuntas ada 17 siswa yang belum tuntas 2 siswa. Pada ranah afektif siswa mengalami 

perubahan sikap yang sangat baik dari siklus 1, yaitu mencapai rata-rata 91, dengan 

presentase ketuntasan 100. 

Tabel 4.9 Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus II 

 

Kategori Rentang Jumlah Siswa 
1 91-100 11 
2 81-90 5 
3 71-80 2 
4 61-70 1 
5 51-60 0 
6 40-50 0 
Jumlah Nilai 1659  
Rata-rata 87,31% 

 
 

Tabel 4.6 Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus II 

Kategori Rentang Jumlah Siswa 

1 91-100 11 

2 81-90 5 

3 71-80 2 

4 61-70 1 

5 51-60 0 

6 40-50 0 

Jumlah Nilai 1659  

Rata-rata 87,31%  

 

 

 

Kategori Ketuntasan Siswa Siklus II 

Kategori Presentase Jumlah Siswa 

Tuntas 87,20% 17 

Tidak Tuntas 13,68% 2 
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Grafik 4.4 Ketuntasan Kognitif Siswa Pada Siklus II 

 
Berdasarkan tabel 4.6 dan grafik 4.4 menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa kelas V SDN 5 Baosan Kidul pada siklus II mencapai rata-rata 
87. Dengan rincian dari 19 siswa, yang nilainya tuntas ada 17 siswa dengan 
presentase 87,80% dan yang tidak tuntas ada 2 siswa dengan pesentase 
13,68%. 

Tabel  dan Grafik Perbandingan Ketuntasan Kognitif Siswa Pada Pra Siklus, 

Siklus I, dan Siklus II 

Ket  Tahapan Siklus  

 Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata 64,84 77,47 87,31 

Siswa yang 

Tuntas 
7 8 17 

Siswa yang tidak 

tuntas 

12 11 2 

Ketuntasan Hasil 

Belajar (%) 
40,12% 48,30% 87,20% 

Hasil Belajar 

Tidak Tuntas 

58,87% 54,62% 13,68% 
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Dari tabel  dan grafik  tersebut dapat dilihat bahwa terdapat perubahan pada hasil 
belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based Learning terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa. Maka penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus 
selanjutnya. Dari hasil perbandingaan diatas maka disimpulkan bahwa hasil dari pra 
siklus, siklus I, dan siklus II terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan 
model Project Based Learning dan dengan hasil yang sudah sesuai dengan harapan 
peneliti. 

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan model Model pembelajaran Project Based Learning ini makin lebih 
memberi peluang kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran 
walaupun guru masih menjadi kendali utama. Melatih peserta didik untuk berani 
mengemukakan atau menanyakan sesuatu  yang  menurutnya tidak/kurang jelas dan 
memungkinkan peserta didik untuk lebih terampil dalam proses pembelajaran. 
Mengingat pentingnya pembelajaran maka efektivitas pembelajaran dan hasilmbelajar 
harus ditingkatkan dengan menerapkan  model pembelajaran yang variative seperti model 
pembelajaran berbasis proyek . Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 5 
Baosan Kidul masih banyak hasil belajar (pengetahuan) peserta didik yang rendah pada 
mata pelajaran Bahasa  Indonesia.  Selama  prose pembelajaran, pembelajaran yang 
dilaksanakan masih terlihat konvensional dengan menggunakan metode tanya jawab, 
ceramah, dan penugasan individu. Sehingga, hanya beberapa peserta didik terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa terdapat 
tiga peserta didik yang belum bisa membaca, dan satu peserta didik yang membutuhkan 
perhatian dan bimbingan lebih dari guru. Oleh karena itu, guru harus terampil dalam 
memilih strategi, media, metode dan model pembelajaran yang akan digunakan. Pemilihan 
strategi, media, metode dan model pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa sehingga proses pembelajaran lebih optimal. 

Project Based Learning ( PjBL ) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini mendorong siswa untuk lebih 
aktif dalam proses pembelajaran melalui proyek nyata yang relevan dengan materi 
pelajaran. Dalam penerapannya, PjBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan komunikasi. Melalui proyek yang diberikan, siswa diajak untuk mengeksplorasi, 
meneliti, dan memecahkan masalah sehingga mereka dapat memahami konsep pelajaran 
dengan lebih mendalam dan bermakna.  

Penerapan PjBL dalam proses belajar mengajar memerlukan perencanaan yang 
matang dan keterlibatan aktif dari guru sebagai fasilitator. Guru perlu merancang proyek 
yang sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran, serta memastikan bahwa proyek 
tersebut menantang namun tetap dapat dicapai oleh siswa. Selain itu, guru harus 
memberikan bimbingan dan umpan balik secara berkala agar siswa dapat menyelesaikan 
proyek dengan baik. Dalam prosesnya, siswa belajar untuk bekerja secara mandiri maupun 
dalam kelompok, mengatur waktu, dan mengelola sumber daya yang tersedia. Hal ini tidak 
hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga membangun keterampilan hidup 
yang penting bagi siswa. Hasil dari penerapan model PjBL menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam prestasi belajar siswa. Siswa yang terlibat dalam proyek belajar cenderung 
lebih termotivasi dan antusias karena mereka merasa lebih terlibat secara personal dengan 
materi yang dipelajari. Penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan PjBL 
memiliki pemahaman yang lebih baik dan mampu mengingat informasi lebih lama 
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, integrasi PjBL 
dalam kurikulum sekolah dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan 
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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SIMPULAN 

 Keberhasilan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi 
pantun pada peserta didik dapat dilihat dari sebelum tindakan yaitu pada pra siklus hanya 
terdapat terdapat 9 peserta didik yang termasuk dalam kategori tuntas dengan persentase 
47%, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 10  peserta didik dengan 
persentase 53%; 2) siklus I yang mana di mulai tindakan diperoleh Dengan rincian dari 19 
siswa, yang nilainya tuntas ada 9 siswa dengan persentase 47,37% dan yang tidak tuntas 10 
siswa dengan persentase 52,63% dan 3) Dengan rincian dari 19 siswa, yang nilainya tuntas 
ada 16 siswa dengan persentase 84,21% dan yang tidak tuntas 3 siswa dengan persentase 
15,79%. Maka hasil belajar yang diperoleh di siklus II sudah meningkat. 
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